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Artikel ini membahas pengembangan dan pengujian aplikasi Ness-App yang 
dirancang untuk mendeteksi dan menilai kualitas sarang burung walet secara 
efektif dan efisien. Pokok permasalahan yang dihadapi adalah sulitnya 
menentukan kualitas sarang burung walet melalui foto atau video dalam 
transaksi jual beli. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi 
Android yang menggunakan teknologi deteksi objek untuk membantu PT. 
Waleta Asia Jaya dalam menilai kualitas sarang burung walet. Metode yang 
digunakan meliputi pembuatan model deteksi objek menggunakan 
Convolutional Neural Network (CNN) dan arsitektur SSD MobileNet. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Ness-App dapat meningkatkan efisiensi 
dan kualitas transaksi serta memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
kondisi sarang walet bagi pengepul dan petani. Kesimpulannya, Ness-App 
mampu mendukung digitalisasi dan kemajuan teknologi dalam industri sarang 
burung walet dengan memberikan alat yang efektif untuk penilaian kualitas 
sarang burung walet dan mempercepat proses transaksi. 
 

Key word : Abstract : 
 

Swiftlet Nest 
android 
application, 
Ness-

This article discusses the development and testing of the Ness-App application, 
designed to detect and assess the quality of swallow nests effectively and 
efficiently. The main issue addressed is the difficulty in determining the quality 
of swallow nests through photos or videos in buying and selling transactions. 
The purpose of this research is to develop an Android application using object 
detection technology to assist PT. Waleta Asia Jaya in assessing the quality of 
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App,quality , 
MobileNet 

swallow nests. The method used involves creating an object detection model 
using Convolutional Neural Network (CNN) and SSD MobileNet architecture. 
The results indicate that the Ness-App application can improve transaction 
efficiency and quality, providing a better understanding of swallow nest 
conditions for collectors and farmers. In conclusion, Ness-App supports 
digitalization and technological advancement in the swallow nest industry by 
providing an effective tool for quality assessment and accelerating the 
transaction process. 
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PENDAHULUAN	

Kemajuan teknologi yang pesat telah mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan inovasi 
teknologi dalam transaksi jual beli sebagai upaya digital marketing (Ri Esso et al., 2024), terutama 
melalui media telekomunikasi seperti whatsApp, telegram, dan e-mail. Media ini memungkinkan 
perusahaan untuk memperoleh informasi mendetail mengenai kondisi dan kualitas produk, yang 
sangat krusial dalam pengambilan keputusan pembelian. Namun, evaluasi manual terhadap sampel 
produk, terutama dalam jumlah besar, bisa menjadi tidak efisien dan memakan waktu sebagaimana 
pernah dilakukan di PT Waleta Asia Jaya. Terobosan teknologi seperti aplikasi Ness-App, yang 
menggunakan teknologi deteksi objek berbasis kecerdasan buatan dengan algoritma MobileNet yang 
dikembangkan, dapat mengatasi tantangan ini dengan memfasilitasi pemindaian langsung dan akurat 
terhadap sarang burung walet. Teknologi ini juga memfasilitasi komunikasi yang efisien antara penjual 
dan pembeli, yang mempercepat proses transaksi dan memperkuat kepercayaan di antara kedua belah 
pihak (Hartini et al., 2020).  

Pada transaksi jual beli online, sering kali terjadi pembelian dalam jumlah besar yang memerlukan 
perhatian khusus terhadap kualitas produk yang diterima. Perusahaan umumnya harus mengevaluasi 
sampel barang yang dikirim melalui foto atau video untuk memastikan kecocokan dengan standar yang 
diinginkan. Namun, ketika jumlah gambar yang diterima mencapai 70 atau lebih, proses penilaian ini 
bisa menjadi kurang efisien. Selain itu, menghitung persentase barang yang memenuhi kriteria kualitas 
tertentu juga dapat memakan waktu yang signifikan. Oleh karena itu, terobosan teknologi yang mampu 
menangani volume dan kompleksitas seperti ini sangat dibutuhkan untuk membantu perusahaan 
mengatasi tantangan dalam proses evaluasi dan pengelolaan kualitas produk. Fenomena ini tercermin 
dari peningkatan jumlah bangunan rumah sarang walet dan permintaan yang meningkat untuk 
diekspor ke berbagai negara di Asia. Hal ini menunjukkan bahwa pasar sarang burung walet semakin 
berkembang dan diminati, baik di dalam negeri maupun internasional. Berkembangnya industri sarang 
burung walet juga diikuti dengan pertumbuhan jumlah perusahaan yang bergerak di sektor 
pengolahan pengolahan (Muliati & Dawiya, 2022). Salah satunya adalah PT. Waleta Asia Jaya, 
perusahaan ini melakukan proses pengolahan sarang burung walet yang berasal dari berbagai pulau di 
Indonesia. Proses pengolahan ini meliputi tahapan pembersihan sarang burung walet dari kotoran dan 
bulu yang menempel sebelum dikemas untuk diekspor ke luar negeri, salah satunya China. 

Berangkat dari tantangan untuk menjawab permasalahan di atas dibuatlah sebuah perangkat 
Aplikasi Ness-App dalam bentuk aplikasi Android dengan menggunakan teknologi deteksi objek yang 
merupakan bagian kecerdasan buatan. Upaya  ini juga sebagai bentuk upaya literasi digital bagi kaum 
awam. Hal ini juga pernah dilakukan oleh peneliti dalam memperkenalkan literasi digital di desa 
Mallongi (Herman et al., 2024).  

Ness-App memungkinkan pengguna untuk dengan cepat dan akurat memindai sarang burung 
walet untuk keperluan pembelian atau penjualan. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur daftar total berat 
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atau persentase sarang berdasarkan intensitas bulu dan bentuk sarang. Ness-App bertujuan 
meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman pelanggan melalui telekomunikasi. Aplikasi ini 
mempercepat transaksi dan memastikan standar kualitas sarang burung walet yang diperdagangkan. 
Pengepul dan petani dapat dengan mudah mengevaluasi kualitas sarang, mendukung standar produksi 
yang lebih baik serta mempercepat negosiasi dan pembelian. 

Perusahaan telah menetapkan beberapa kualifikasi yang digunakan untuk mengukur kualitas dari 
sarang burung walet. Pada Aplikasi Ness-App sendiri memiliki dua kriteria yang bisa digunakan sebagai 
acuan untuk mengetahui kelayakan dari sarang burung walet. Kriteria sarang burung walet dibedakan 
menjadi 7 kategori, yaitu bulu ringan sekali (BRS), bulu ringan (BR), bulu sedang tanggung (BST), bulu 
sedang (BS), bulu berat tanggung (BBT), bulu berat (BB), dan bulu berat sekali (BB2) dan bentuk sarang 
yaitu, oval, mangkok, dan segitiga. Pada artikel ini akan ditunjukkan pengujian aplikasi yang dibuat di 
PT Waleta Asia Jaya terhadap pengguna.  

 
METODE	KEGIATAN	

Dalam rangka memastikan keberhasilan implementasi aplikasi deteksi sarang burung walet, 
langkah-langkah persiapan yang teliti harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Prosedur 
persiapan ini mencakup beberapa tahapan penting untuk memastikan aplikasi siap diuji oleh kelompok 
pengguna target dan mampu memberikan hasil yang diharapkan.  Penilaian kualitas sarang burung 
walet merupakan aspek yang sangat penting dan kompleks dalam industri ini. Kualitas sarang burung 
walet secara langsung mempengaruhi harga di pasaran. 

 
Metode Neural Network  

Dalam pembuatan aplikasi, , dibuat sebuah model object detection menggunakan data berupa 
gambar digital. Object detection adalah penelitian dasar di bidang computer vision, deep learning, dan 
artificial intelligence yang dapat diterapkan pada tugas-tugas yang lebih kompleks seperti pelacakan 
objek, deteksi peristiwa, dan analisis perilaku  (Ma et al., 2022) (Tan et al., 2020) . Salah satu metode 
deep learning yang efektif untuk memproses dan menganalisis data gambar adalah Convolutional 
Neural Network (CNN) atau Jaringan Syaraf Konvolusi. Metode ini memungkinkan komputer untuk 
belajar dan mengenali pola dalam gambar secara efisien dengan berbagai arsitektur (Alzubaidi et al., 
2021) (Lin et al., 2021). CNN saat ini sudah dimanfaatkan di berbagai bidang, seperti untuk klasifikasi 
objek (Kaur & Singh, 2022) ( Herdianto, 2023), klasifikasi hama serangga (Edial & Antomi, 2018) , dan 
klasifikasi citra penyakit diabetes (Beschi Raja et al., 2019). Selain itu, terdapat pula SSD MobileNet 
yaitu arsitektur deep learning yang menggabungkan SSD (Single Shot Multibox Detector) dan 
MobileNet. Arsitektur MobileNet ini dirancang untuk efisiensi komputasi, sehingga ideal untuk aplikasi 
yang memerlukan deteksi objek secara real-time dengan keterbatasan sumber daya komputasi.  SSD 
adalah jaringan convolution feed-forward yang menghasilkan kotak prediksi dan nilai skor untuk objek 
dalam gambar. Dengan menerapkan lapisan fitur convolution, SSD dapat mendeteksi objek dalam 
gambar. Ukuran lapisan fitur ini secara bertahap berkurang, memungkinkan deteksi objek dengan 
berbagai ukuran (Sandler et al., 2018). 

MobileNet merupakan arsitektur yang dirancang untuk mengurangi ukuran model sehingga 
membuatnya lebih efisien (Michele et al., 2019). Selain itu, arsitektur ini disusun dengan 
memperhatikan jumlah parameter yang minim, sehingga dapat digunakan pada perangkat keras 
dengan spesifikasi terbatas. MobileNet juga mendukung teknik transfer learning, memungkinkan 
adaptasi model dari satu tujuan ke konteks penggunaan lain. Oleh karena itu, arsitektur ini sangat 
cocok untuk menjalankan model machine learning di perangkat mobile dan IoT. Hal inilah yang 
menjadi dasar, mengapa pada tahap pengembangan aplikasi kami menggunakan MobileNet(Parhusip 
et al., 2024) dimana versi yang digunakan dikembangkan dan menjadi MobilenetV2-D untuk 
mendapatkan klasifikasi sarang burung walet berdasarkan intensitas bulu (Indrajaya et al., 2024).   
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Pembuatan Aplikasi Dan Pemanfaatannya  
Persiapan Aplikasi 

Metode persiapan aplikasi untuk memastikan aplikasi yang akan digunakan untuk uji coba sudah 
benar-benar bisa beroperasi terutama fitur pada aplikasi. Memastikan bahwa semua fitur utama 
aplikasi, seperti deteksi sarang burung walet melalui gambar atau video, sudah berfungsi dengan baik. 
Ini termasuk verifikasi algoritma yang digunakan untuk deteksi, serta kemampuan aplikasi untuk 
menampilkan hasil deteksi dengan akurat. Proses persiapan ini memastikan bahwa aplikasi tidak hanya 
berfungsi dengan baik tetapi juga memberikan pengalaman pengguna yang optimal, sehingga hasil uji 
coba dapat memberikan wawasan berharga untuk pengembangan lebih lanjut.  

 
Pelaksanaan Uji Coba 

Pelaksanaan uji coba dilakukan untuk mengetahui bagaimana suatu aplikasi dapat berjalan 
apakah sesuai dengan yang diinginkan. simulasi uji coba dengan skenario yang telah disusun untuk 
memastikan kesiapan aplikasi. Simulasi ini melibatkan pengujian semua fitur dalam kondisi yang 
mendekati situasi nyata di lapangan, termasuk konektivitas internet yang bervariasi dan kondisi 
lingkungan yang berbeda. 

 
Pengumpulan Umpan Balik 

Pengumpulan umpan balik diperlukan dari pengalaman menggunakan aplikasi. Hal ini dapat 
dilakukan dengan pengisian kuesioner dan juga wawancara. Penyusunan kuesioner yang komprehensif 
dan mudah dipahami. Kuesioner ini mencakup berbagai aspek aplikasi, seperti kemudahan 
penggunaan, kecepatan deteksi, akurasi hasil, dan kepuasan pengguna. Sedangkan wawancara 
bertujuan untuk mendapatkan umpan balik kualitatif yang lebih detail mengenai pengalaman 
pengguna dan saran perbaikan. Selain itu, dapat dilakukan survey guna membantu menilai dampak 
aplikasi terhadap produktivitas pengguna dan mengukur seberapa besar aplikasi memenuhi ekspektasi 
mereka. Berdasarkan analisis ini, tim pengembang menyusun rencana tindakan untuk perbaikan dan 
peningkatan aplikasi sebelum diluncurkan secara resmi. 

 
Analisis Hasil 

Setelah mengumpulkan umpan balik dari uji coba aplikasi deteksi sarang burung walet, langkah 
selanjutnya adalah menganalisis hasil untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan peluang 
perbaikan aplikasi. Semua data selama uji coba dianalisis untuk memahami pola penggunaan aplikasi, 
termasuk fitur yang paling sering digunakan, waktu respon aplikasi, dan frekuensi kesalahan atau bug 
yang dilaporkan. Analisis ini membantu mengidentifikasi area di mana performa teknis dapat 
ditingkatkan. Setiap masalah dihubungkan dengan solusi yang diusulkan atau perbaikan yang perlu 
dilakukan. Pemetaan ini membantu dalam merencanakan tindakan perbaikan yang sistematis dan 
terfokus. Hasil analisis dibandingkan dengan sasaran dan ekspektasi awal yang ditetapkan sebelum uji 
coba. Ini melibatkan penilaian sejauh mana aplikasi memenuhi tujuan yang telah ditentukan, serta 
identifikasi area di mana aplikasi mungkin tidak memenuhi harapan pengguna. 

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Pelaksanaan uji coba Aplikasi Ness-App dilakukan langsung di PT. Waleta Asia Jaya selaku mitra 
dari program ini. Kegiatan dilakukan dalam 2 tahap. Tahap pertama mencakup penjelasan tentang 
kegiatan pelatihan dan materi praktik yang diberikan. Dimulai dengan pengenalan, menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan dan menyediakan alat yang dibutuhkan. Aktivitas pelaksanaan 
melibatkan praktik langsung, dan ditutup dengan acara penutupan. Pelatihan ini terdiri dari beberapa 
kegiatan. Tahap kedua adalah evaluasi, dimana pelaksana membandingkan rencana awal dengan 
realisasi pelaksanaan. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi hambatan yang muncul dan 
mencari solusi yang dapat diterapkan. 
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Tahap Pelaksanaan  
Pemaparan 

Presentasi ini dirancang untuk memperkenalkan Aplikasi Ness-App kepada pengepul dan petani, 
membuka gerbang menuju kemudahan dan keuntungan di era digital. Tujuan utamanya adalah 
memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang aplikasi ini dan menunjukkan bagaimana 
penggunaannya dapat membawa manfaat nyata bagi kesejahteraan mereka. Selama presentasi, 
pengepul dan petani akan diajak untuk mengikuti alur yang menarik dan informatif. Dimulai dengan 
pengenalan tujuan dan manfaat aplikasi, suasana yang ramah dan interaktif akan diciptakan untuk 
mendorong partisipasi aktif. Bahan-bahan seperti laptop, proyektor, dan layar akan digunakan untuk 
mendukung demonstrasi penggunaan aplikasi secara langsung. Setiap langkah akan dijelaskan dengan 
jelas, memberikan kesempatan bagi peserta untuk mencoba aplikasi sendiri dan merasakan 
kemudahannya secara langsung. 

Fitur-fitur utama Ness-App, seperti pencatatan transaksi, pelacakan harga, komunikasi antar 
pengguna, dan akses informasi detail. Manfaat dari setiap fitur akan ditekankan, menunjukkan 
bagaimana aplikasi ini dapat membantu meningkatkan efisiensi, keuntungan, dan konektivitas bagi 
pengepul dan petani.  

 
Pemillihan Bahan 

Pemilihan sarang burung walet, merupakan tahap sangat penting dalam industri ini. Setiap 
sarang burung walet memiliki karakteristik dan kriteria khusus yang harus dipenuhi sebelum siap untuk 
diekspor. Proses seleksi melibatkan pemeriksaan menyeluruh terhadap kualitas sarang, termasuk 
kebersihan, keutuhan, warna, dan tekstur. Hanya sarang burung walet yang memenuhi standar tinggi 
yang akan dipilih untuk diekspor, memastikan bahwa produk yang diterima oleh pasar internasional 
adalah yang terbaik. Hal ini tidak hanya menjaga reputasi perusahaan tetapi juga memastikan manfaat 
kesehatan dari sarang burung walet tetap optimal untuk konsumen. Gambar 2.a dan Gambar 2.b 
menunjukkan contoh gambar sarang burung walet berdasarkan 7 kategori. Gambar 3 menunjukkan 
beberapa aktivitas pengujian kepada calon pengguna Ness-App agar dapat memastikan bahwa aplikasi 
dapat digunakan dengan mudah. 

 

 
Gambar 1. Presentasi pengenalan aplikasi Ness-App dalam tim untuk dapat memahami cara kerja 

aplikasi Ness-App 
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Tampilan Ness-App dalam proses pengujian 

Dengan kecanggihan teknologi yang terdapat di Aplikasi, besar harapan inovasi baru teknologi 
ini mampu menjadi jalan alternatif bagi pengusaha sarang burung walet maupun untuk pengepul dan 
juga petani burung walet. Ness-App adalah aplikasi yang dapat diinstal pada handphone biasa milik 
petani walet, sehingga tidak memerlukan perangkat dengan spesifikasi tinggi. Selain itu, Ness-App 
merupakan teknologi baru yang belum pernah diterapkan dalam penetapan kualitas sarang burung 
walet, baik di dalam negeri maupun di dunia internasional.  Manfaat teknologi ini adalah memudahkan 
perusahaan dan masyarakat dalam menghitung objek menggunakan aplikasi di smartphone, sehingga 
waktu yang dibutuhkan menjadi jauh lebih cepat. Selain itu, smartphone mudah dibawa ke mana saja 
dan hampir semua orang memilikinya, sehingga penggunaannya menjadi lebih fleksibel. Aplikasi ini 
dirancang dengan antarmuka yang sederhana agar mudah digunakan oleh siapa saja. Pengguna dapat 
mendeteksi sarang burung walet dan langsung mendapatkan hasil perhitungannya secara real-time. 
 

 
Bulu Ringan Sekali (BRS) 

 
Bulu Ringan (BR) 

 
Bulu Sedang Tanggung (BST) 

 
Bulu Sedang (BS) 

Gambar 2.  Kategori sarang burung walet berdasarkan initensitas bulu untuk BRS, BR, BST, BS  
 

 
Bulu Berat Tanggung (BBT) 

 
Bulu Berat (BB) 

 
Bulu Berat Sekali (BBS) 

Gambar 3.  Kategori sarang burung walet berdasarkan initensitas bulu untuk BBT, BB, BBS.  
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Hasil deteksi dan perhitungan ditampilkan dengan cepat dan akurat, seperti yang terlihat pada 
gambar-gambar di bawah ini. Desain intuitif ini memastikan bahwa semua pengguna, bahkan mereka 
yang kurang berpengalaman dengan teknologi, dapat memanfaatkan fitur-fitur aplikasi dengan mudah 
dan efektif. Pengguna dapat mendeteksi dan menghitung sarang burung walet pada foto-foto di 
smartphone mereka. Perhitungan objek juga bisa dilakukan pada beberapa foto sekaligus. Aplikasi ini 
memiliki fitur untuk menambah dan menghapus foto yang akan dideteksi objek sarang burung walet. 
Hasil pengujian ditunjukkan pada Gambar 4-8.  Pada laman ini pengguna perlu mengunggah gambar 
(sarang burung walet) yang akan dideteksi. Pengguna juga dapat mendeteksi dan menghitung sarang 
burung walet pada foto-foto yang ada di smartphone-nya. Selain itu, perhitungan objek juga bisa 
dilakukan pada beberapa foto sekaligus. Terdapat juga fitur untuk menghapus serta menambah foto 
yang akan dideteksi objek sarang burung waletnya. 

 

 

 
Gambar 4. Uji coba aplikasi Ness-App di PT. Waleta Asia Jaya. 
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Gambar 5. Tampilan laman deteksi sarang 
burung walet 

 
        Gambar 6. Menu Aplikasi Ness-App 

 

 
 

Gambar 7. Deteksi objek berdasarkan bentuk 
sarang. 
 

 
Gambar 8. Deteksi objek berdasarkan 

warna sarang. 
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Gambar 9. Deteksi objek berdasarkan 

warna sarang. 
 

 
Gambar 10. Data hasil deteksi 

keseluruhan. 
 

KESIMPULAN	DAN	SARAN		
Kesimpulan 
 Pada artikel ini ditunjukkan pengujian aplikasi yaitu Ness-App yang berguna untuk melakukan 
klasifikasi sarang burung walet secara cepat dalam beberapa katefori, misalkan berdsarkan intensitas 
bulu saja. Pembuatan aplikasi tidak dibahas pada artikel ini. Sedangkan Ness-App ini bertujuan untuk 
memberikan pelatihan keterampilan dan pengetahuan baru kepada para pengepul dan petani sarang 
burung walet tentang penggunaan Aplikasi Ness-App berbasis android. Target yang hendak dicapai 
dalam program ini adalah pengepul dan petani sarang burung walet mampu mengoperasikan Aplikasi 
Ness-App serta memahami dengan baik fitur-fitur yang tersedia di aplikasi. Program ini dilaksanakan 
dalam dua tahap, yaitu tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Keberhasilan program ini sangat 
dipengaruhi oleh fasilitas dan peralatan yang tersedia, ketersediaan tempat, dan keterlibatan mitra. 
Hasil yang dicapai berupa kemampuan pengepul dan petani dalam menggunakan Aplikasi Ness-App di 
PT Waleta Asia Jaya. Diharapkan dengan kegiatan ini pengepul dan petani turut berperan dalam 
mendukung digitalisasi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang terus menerus berkembang. 
 
Saran 
 Para pegiat Sarang Burung Walet masih tergolong minim dan masih sangat sulit untuk beralih 
kepada penggunaan aplikasi dalam melihat kualitas Sarang Burung Walet. Oleh karena itu, diperlukan 
adanya promosi serta sosialisasi mengenai program ini, sehingga pengepul dan petani yang ikut tidak 
hanya dari satu wilayah saja. Seiring dengan berkembangnya Perusahaan pengelolaan sarang burung 
walet, maka perlu adanya tambahan waktu pelaksanaan untuk memberikan pengetahuan tentang 
Aplikasi Ness-App ini khususnya bagi pengepul ataupun petani yang mungkin memiliki kualifikasi 
handphone tertentu mengingat Aplikasi Ness-App ini sudah berbasis android. Perlu dilakukan 
pendampingan dan monitoring secara berkesinambungan kepada para mitra agar program ini dapat 
dilanjutkan secara berkala. Program ini sebaiknya ditindaklanjuti melalui kerjasama dengan mitra lain 
atau pihak eksternal, untuk mendapatkan respons yang lebih luas terhadap pelaksanaan program 
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pengabdian masyarakat. Mitra dapat memberikan informasi yang bermanfaat mengenai kebutuhan 
yang sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan program 
pengabdian masyarakat yang serupa. 
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